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ABSTRACT 
The purpose of this study is to find out and analyze the influence of brand, quality, 
and price on consumer decisions in buying Honda Beat in North Surabaya. The 
population in this study were all Honda Beat buyers in North Surabaya. Sampling 
is done accidental sampling, with the number of sample members of 100 
respondents. The analytical method used in this study is the method of analysis of 
Multiple Linear Regression. The results of the analysis show that the brand, 
quality, and price both simultaneously and partially have a significant effect on 
Honda Beat purchasing decisions. The price variable is the independent variable 
that has the dominant influence on Honda Beat purchasing decisions. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
merek,  kualitas, dan  harga terhadap keputusan konsumen dalam membeli Honda 
Beat di wilayah Surabaya Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
pembeli Honda Beat di wilayah Surabaya Utara. Penarikan sampel dilakukan 
secara accidental sampling, dengan jumlah anggota sampel sebesar 100 
responden. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis Regresi Linier Berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa merek,  
kualitas, dan harga baik secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Variabel harga merupakan 
variabel bebas yang berpengaruh dominan terhadap keputusan pembelian. 
 
 
Kata kunci:  merek, kualitas, harga, keputusan pembelian. 
 
 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan dan keinginan konsu-
men adalah dua hal yang tidak pernah 
tetap, selalu berubah-ubah dan ber-
kembang terus menerus sejalan dengan 
perkembangan perekonomian global. 
Perubahan dalam kebutuhan dan ke-
inginan masyarakat tersebut berdam-
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pak pada perubahan konsumen dalam 
mengambil keputusan pembeliannya. 
Konsumen dalam mengambil keputus-
an pembeliannya, akan dipengaruhi 
oleh banyak pilihan merek, kualitas,  
dan harga, sehingga  akan menimbul-
kan tuntutan bagi setiap pelaku bisnis 
untuk selalu dapat memosisikan pro-
duknya dengan tepat agar tidak kalah 
dalam persaingan. Oleh karena itu seti-
ap pelaku bisnis harus dapat mencipta-
kan inovasi-inovasi baru secara terus-
menerus baik berupa produk maupun 
jasa yang sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan yang terkini dari konsumen. 
Kotler dan Armstrong (2003) menya-
takan bahwa dalam upaya untuk dapat 
memenangkan persaingan, maka setiap 
perusahaan harus dapat menampilkan 
produk-produk terbaik yang dapat me-
menuhi selera konsumen yang selalu 
berkembang dan berubah-ubah itu. 
Demikian pula halnya dengan 
perkembangan kebutuhan konsumen 
terhadap produk transportasi, bagi per-
usahaan yang bergerak dalam bidang 
otomotif, terutama jenis sepeda motor, 
hal ini merupakan suatu peluang untuk 
mengembangkan pangsa pasarnya gu-
na meraih keuntungan yang tidak 
sedikit.   Berbagai pilihan merek pro-
duk yang ditawarkan produsen mem-
buat konsumen semakin cermat dalam 
menentukan pilihannya agar dapat 
memperoleh kepuasan sesuai dengan 
kebutuhan  dan keinginannya. Hal ini 
merupakan peluang bagi pihak produ-
sen untuk memanfaatkan semua poten-
si yang dimilikinya agar dapat meme-
nuhi apa yang diinginkan dan dibutuh-
kan oleh  konsumen.  
Salah satu merek sepeda motor 
yang banyak diminati oleh sebagian 
besar masyarakat adalah merek Honda. 
Dalam hal ini banyak upaya yang dila-
kukan oleh manajemen Honda untuk 
menghadapi persaingan yang semakin 
ketat yaitu dengan memunculkan/me-
nampilkan model-model baru untuk 
memenuhi selera dan keinginan konsu-
mennya, salah satunya adalah “Honda 
Beat”, dengan desain bodi yang ram-
ping membuat sepeda motor jenis ini 
banyak diminati oleh masyarakat kon-
sumen. 
Membahas tentang merek, maka 
merek tidak lain adalah salah satu atri-
but produk yang menjadi pertimbang-
an bagi konsumen sebelum melakukan 
pembelian, sebagaimana dinyatakan 
oleh Tjiptono (2008) bahwa kompo-
nen-komponen yang ada di dalam atri-
but produk sering merupakan dasar pe-
ngambilan  keputusan pembelian bagi 
seorang konsumen. Atribut produk da-
lam praktiknya dapat memberikan  ha-
rapan akan terjaminnya pemuas peme-
nuhan kebutuhan dan keinginan kon-
sumen. Merek mencerminkan simbol 
untuk mengidentifikasi barang atau 
jasa pada seseorang atau sekelompok 
penjual untuk membedakannya dengan 
produk pesaing. Hal ini telah diperje-
las oleh Tjiptono (2008) yang menya-
takan bahwa merek dapat diartikan 
sebagai nama, istilah, tanda, simbol, 
atau kombinasi dari hal-hal tersebut 
yang ditujukan untuk mengidentifikasi 
barang dan jasa serta untuk membeda-
kannya dengan produk pesaing. 
Atribut lain selain merek adalah 
kualitas produk yang dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan konsu-
men dalam mengambil keputusan se-
belum melakukan pembelian.  Kualitas 
atau mutu suatu produk adalah meru-
pakan kemampuan produk tersebut da-
lam melaksanakan fungsinya termasuk 
di dalamnya tentang keandalan, ke-
awetan, ketepatan, dan kemudahan 
penggunaan serta perbaikan atau pera-
watan.   
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Selain merek dan kualitas, maka 
harga juga merupakan atribut produk 
yang sering menjadi faktor pertim-
bangan konsumen sebelum melakukan 
pembelian. Konsumen pada umumnya 
mencari informasi yang lebih luas me-
lalui banyak media elektronik, teman, 
maupun katalog dan iklan-iklan yang 
menginformasikan mengenai produk 
yang akan dibeli. Harga pada intinya 
memiliki peranan yang dapat memban-
tu para pembeli untuk mengambil 
keputusan tentang cara memperoleh 
manfaat atau utilitas tertinggi yang 
diharapkan berdasarkan daya beli yang 
dimilikinya atau dengan perkataan lain 
bahwa harga dapat membantu konsu-
men untuk mengalokasikan daya beli-
nya pada berbagai barang dan jasa.   
Berdasarkan latar belakang pe-
nelitian yang telah diuraikan maka tu-
juan dari penelitian ini tidak lain ada-
lah untuk mengetahui dan mengana-
lisis pengaruh merek, kualitas, dan 
harga terhadap pengambilan keputusan 
pembelian Honda Beat khususnya di 
wilayah Surabaya Utara. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Merek  
Merek merupakan  salah  satu 
unsur atribut produk yang sangat me-
narik untuk dibahas. Nilai merek me-
rupakan nilai-nilai yang diperoleh dan 
digali dari nilai-nilai yang ada pada 
pelanggan yang dapat mencerminkan 
siapa penggunanya. Nilai-nilai ini ha-
rus dikelola dengan baik agar tetap 
memiliki nilai yang tinggi dan dihargai 
oleh pelanggannya. Menurut Kotler  
(2005) terdapat  enam  makna  dalam 
merek, yaitu: 1. Merek menyampaikan 
atribut-atribut tertentu dari suatu pro-
duk. 2. Merek bukanlah sekedar kum-
pulan atribut, karena yang dibeli kon-
sumen bukanlah atribut tetapi manfaat 
fungsional dan emosional. 3. Merek 
menyatakan nilai-nilai prosedurnya. 4. 
Merek mencerminkan budaya, baik 
budaya perusahaan maupun negara 
asal perusahaan berproduksi. 5. Merek 
memproyeksikan kepribadian tertentu. 
6. Merek memberi kesan mengenai 
jenis-jenis pembeli atau pengguna pro-
duk yang menghargai nilai, budaya, 
dan kepribadian produk yang bersang-
kutan. 
 
Kualitas  
Kualitas atau mutu suatu produk 
diartikan sebagai kemampuan produk 
melaksanakan fungsinya, termasuk di 
dalamnya keawetan, keandalan, kete-
patan, kemudahan dipergunakan dan 
diperbaiki, serta atribut bernilai lain 
(Kotler dan Armstrong, 2003). Sviokla 
dalam Lupiyoadi dan Hamdani (2008) 
menyatakan bahwa kualitas atau mutu 
suatu produk memiliki 8 dimensi, yai-
tu: 1. Performance atau kinerja harus 
nyata melalui karakteristik operasional 
dasar suatu produk. 2. Feature atau 
tampilan adalah karakteristik produk 
yang dirancang untuk memperkuat 
fungsi dasar produk. 3. Reliability atau 
keandalan, adalah kemampuan produk 
tampil memuaskan dalam jangka pan-
jang tertentu. 4. Conformance atau  
konfirmasi, menunjukkan karakteristik 
operasional  produk dengan spesifikasi 
tertentu. 5. Durability atau daya tahan, 
merupakan ukuran keawetan produk, 
mencakup dimensi teknis dan ekono-
mis dalam hal perbaikan dan penggan-
tian. 6. Serviceability atau kemampuan 
layanan perbaikan yang mudah, cepat, 
tepat, dan mantap. 7. Esthetic atau es-
tetika berkaitan dengan bagaimana 
produk terlihat, terasa, terdengar, terci-
cipi, dan terbuai. 8. Perceived quality 
atau persepsi mutu, yaitu anggapan 
konsumen tentang kualitas  produk. 
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Harga 
Secara umum harga merupakan 
sejumlah uang yang ditentukan perusa-
haan sebagai imbalan barang atau jasa 
yang mereka perdagangkan dan sesua-
tu lain yang didasarkan untuk me-
muaskan konsumen. Menurut Tjiptono 
(2008) terdapat dua peranan harga, 
yaitu:  1. Peranan alokasi, adalah pe-
ranan fungsi harga untuk membantu 
konsumen  dalam mengambil keputus-
an untuk mengalokasikan daya belinya 
pada berbagai jenis barang dan jasa.  2. 
Peranan informasi, adalah peranan 
fungsi harga dalam mendidik para 
pembeli terutama dalam situasi di ma-
na pembeli mengalami kesulitan untuk 
menilai produk secara obyektif, mi-
salkan dari sisi kualitasnya. Sedangkan 
menurut Kotler dan Armstrong (2003) 
harga diartikan sebagai sejumlah uang 
yang dibebankan atas suatu produk 
atau jasa, atau sejumlah dari nilai yang 
ditukar konsumen atas manfaat-man-
faat karena memiliki atau mengguna-
kan suatu produk atau jasa tertentu. 
 
Keputusan Pembelian 
Menurut Silayoi and Speece 
(2004) keputusan pembelian diartikan 
sebagai orientasi mental yang menggo-
longkan pendekatan konsumen di da-
lam membuat pilihan. Sedangkan 
Amirullah (2002) mendefinisikan ke-
putusan pembelian sebagai suatu pro-
ses di mana konsumen melakukan pe-
nilaian terhadap berbagai alternatif 
pilihan dan memilih salah satu alter-
natif yang diperlukan berdasarkan per-
timbangan-pertimbangan tertentu. De-
ngan demikian, maka yang dimaksud 
dengan keputusan pembelian adalah 
tindakan konsumen untuk melakukan 
pembelian terhadap produk/jasa yang 
sesuai dengan kebutuhan dan keingin-
annya. 
Kerangka Konseptual Penelitian  
Kerangka konseptual dari pene-
litian ini dapat digambarkan seperti 
terlihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan seba-
gai berikut:  
H1: Semakin terkenal merek suatu 
produk, semakin berpengaruh  ter-
hadap keputusan pembelian. 
H2: Semakin bagus kualitas suatu pro-
duk, semakin  berpengaruh terha-
dap keputusan pembelian . 
H3: Semakin bersaing harga suatu pro-
duk, semakin berpengaruh terha-
dap keputusan pembelian.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan  
pendekatan  kuantitatif yaitu penelitian 
yang menggunakan pengujian hipote-
sis dengan metode statistik  model reg-
resi linier berganda.  
 
Definisi Operasional Variabel dan 
Pengukurannya 
Merek 
Merek diartikan sebagai: nama, 
istilah, tanda, simbol, atau kombinasi 
hal-hal tersebut yang dimaksudkan un-
tuk mengidentifikasi barang atau jasa 
   Harga (X3) 
(X ) 
  Kualitas (X2) 
(X ) 
  Merek (X1)  
                  (X ) 
   Keputusan        
Pembelian (Y) 
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dari seseorang atau sekelompok pen-
jual dan untuk membedakannya de-
ngan produk pesaing. Indikator untuk 
mengukur merek dalam penelitian ini 
mengacu pada pendapat Kotler (2005) 
yang menyatakan terdapat 6 makna 
yang disampaikan melalui suatu me-
rek. Dari keenam makna tersebut, yang 
dipandang relevan dengan penelitian 
ini ada 3 makna, yang selanjutnya 3 
makna tersebut digunakan sebagai in-
dikator dalam penelitian ini. Adapun 
penjelasan dari masing-masing indika-
tor tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Merek memproyeksikan manfaat 
fungsional, dan emosional yang 
item-itemnya adalah sebagai beri-
kut: 
a. Honda Beat bermanfaat sebagai 
alat transpotasi yang sangat efek-
tif.  
b. Honda Beat sebagai alat trans-
potasi yang berkesan keren dan 
inovatif.    
2. Merek mencerminkan budaya ter-
tentu, baik budaya perusahaan mau-
pun negara tempat perusahaan ter-
sebut berproduksi yang item-item-
nya adalah sebagai berikut: 
a. Honda Beat sangat efisien, dan 
tidak boros bahan bakar.   
b. Honda Beat ramah terhadap ling-
kungan. 
3. Merek memproyeksikan kepribadi-
an tertentu, di mana pemakai mera-
sa lebih percaya diri yang item-
itemnya adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki Honda Beat semakin 
lebih percaya diri. 
b. Memiliki Honda Beat merasa le-
bih bangga. 
 
Kualitas  
Kualitas  atau mutu suatu produk 
adalah kemampuan produk melaksa-
nakan fungsinya, termasuk di dalam-
nya keawetan, keandalan, ketepatan,  
kemudahan dipergunakan dan diper-
baiki serta atribut bernilai lain (Kotler 
dan Armstrong, 2003). Indikator untuk 
mengukur kualitas produk dalam pene-
litian ini mengacu pada pendapat 
Svioka dalam Lupiyoadi dan Hamdani 
(2008) yang menyatakan ada 8 dimen-
si untuk mengukur kualitas suatu pro-
duk. Dari 8 dimensi tersebut, yang re-
levan untuk digunakan  dalam peneli-
tian ini ada 3 dimensi, yaitu: 
1. Reliability atau andal, yaitu produk 
tampil memuaskan sepanjang waktu 
tertentu yang penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
a. Honda Beat modelnya tidak ke-
tinggalan jaman.  
b. Honda Beat desainnya sangat 
menarik, sesuai dengan selera 
konsumen.  
2. Durability atau daya tahan, merupa-
kan ukuran hidup sebuah produk, 
mencakup dimensi teknis (penggan-
tian) dan ekonomi (perbaikan) yang 
penjelasannya adalah sebagai beri-
kut:  
a. Mesinnya tangguh, awet dalam 
jangka panjang, dan tidak mudah 
rusak.   
b. Irit bahan bakar minyak dan  
suara  mesinnya halus. 
3. Serviceability atau kemampuan la-
yanan, berkaitan dengan kecepatan 
dan kemudahan mendapatkan per-
baikan yang mantap, serta item-
itemnya adalah sebagai berikut:  
a. Mudah memperoleh layanan/ 
service  dengan cepat dan akurat 
serta mudah dihubungi. 
b. Suku cadang mudah diperoleh. 
 
Harga  
 Secara umum harga diartikan 
sebagai sejumlah uang yang dibeban-
kan atas suatu produk atau jasa, atau 
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sejumlah dari nilai yang ditukar kon-
sumen atas manfaat-manfaat karena 
memiliki atau menggunakan suatu pro-
duk atau jasa tertentu. Adapun item-
itemnya adalah sebagai berikut: 
1. Harga relatif terjangkau. 
2. Harga sesuai dengan kualitas pro-
duk. 
3. Harga sesuai dengan kepuasan yang 
dirasakan konsumen. 
4. Harga cukup kompetitif dengan 
produk pesaing. 
 
Keputusan Pembelian        
Keputusan pembelian adalah 
suatu proses di mana konsumen sebe-
lum melakukan pembelian akan mela-
kukan penilaian terhadap beberapa 
alternatif pilihan dan selanjutnya me-
milih salah satu alternatif yang diper-
lukan berdasarkan pertimbangan-per-
timbangan tertentu. Indikator untuk 
mengukur keputusan pembelian dalam 
penelitian ini, mengacu pada pendapat 
Amirullah (2002) yaitu didasarkan pa-
da pertimbangan-pertimbangan terten-
tu yang ada pada konsumen antara lain 
adalah:  
1. Membeli Honda Beat, sesuai de-
ngan kebutuhan sebagai alat trans-
portasi. 
2. Membeli Honda Beat, yakin pada 
pilihan yang paling tepat. 
3. Membeli produk merek Honda 
Beat, yakin akan memperoleh man-
faat yang sesuai dengan keinginan. 
4. Membeli Honda Beat, karena sudah 
melalui tahap evaluasi dari bebera-
pa pilihan merek. 
5. Membeli Honda Beat, meningkat-
kan rasa percaya diri. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi adalah wilayah genera-
lisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karak-
teristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006).  
Target populasi merupakan sekumpul-
an elemen atau obyek yang memiliki 
informasi yang dicari oleh peneliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pemilik sepeda motor Honda 
Beat di wilayah Surabaya Utara. 
 
Sampel 
Sampel diambil secara acciden-
tal sampling (Sugiyono, 2006) yaitu 
sampel yang diambil berdasarkan ke-
betulan artinya siapa saja yang secara 
kebetulan ditemui peneliti dapat digu-
nakan sebagai sampel bila dipandang 
orang yang kebetulan ditemui itu co-
cok sebagai sumber data. Untuk me-
nentukan ukuran sampel yang sesuai, 
maka penelitian ini mengacu pada 
pendapat dari Hair et al. (1998) yaitu 
antara 100-200 pengamatan. Berdasar-
kan pertimbangan keterbatasan waktu 
dan biaya, maka besarnya sampel da-
lam penelitian ini ditentukan sebesar 
100 responden. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dipergunakan da-
lam penelitian ini adalah data primer 
yaitu data yang diperoleh secara lang-
sung dari sumbernya yaitu pemilik se-
peda motor Honda Beat (responden) di 
wilayah Surabaya Utara melalui kue-
sioner yang telah diisi oleh responden 
yang bersangkutan. 
 
Model Analisis 
Model analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model ana-
lisis regresi linier berganda dengan 
rumus umum sebagai berikut: 
 
 
Y = 0 + 1X1 +2X2 + 3X3 + e 
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HASIL DARI PENELITIAN DAN 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Hasil uji validitas nampak se-
perti terlihat pada Tabel 1. Data dari 
Tabel 1 tentang hasil uji validitas 
memperlihatkan bahwa secara keselu-
ruhan butir-butir dalam kuesioner 
memiliki nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05 dan memiliki nilai korelasi 
yang lebih besar dari 0,30. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
dalam kuesioner dinyatakan valid. 
 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 
Item Signifikansi Nilai Korelasi Simpulan  
X1.1..1 
X1.1..2 
X1.2..1 
X1.2..2 
X1.3..1 
X1.3..2 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.721 
0.728 
0.816 
0.700 
0.586 
0.589 
Valid  
Valid  
Valid 
Valid  
Valid 
Valid 
X2.1.1 
X2.1.2 
X2.2.1 
X2.2.2 
X2.3.1 
         X2.3.2 
         X3.1 
         X3.2 
         X3.3 
         X3.4 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.721 
0.728 
0.816 
0.700 
0.586 
0.589 
0.759 
0.748 
0.865 
0.752 
Valid  
Valid  
Valid 
Valid  
Valid  
Valid 
Valid  
Valid  
Valid 
Valid  
         Y1 
         Y2 
         Y3 
         Y4    
         Y5 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.000 
0.755 
0.845 
0.831 
0.662 
0.575 
Valid  
Valid  
Valid 
Valid 
Valid  
 
Hasil uji reliabilitas nampak seperti 
terlihat pada Tabel 2.  
 
        Tabel 2        
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Alpha Ambang 
Batas 
 Keterangan  
Merek  (X1) 
Kualitas  (X2) 
Harga (X3) 
Keputusan 
Pembelian (Y) 
0.804 
0.785 
0.785 
0.790 
0,6 
0,6 
0,6 
0.6 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
 
Data dari Tabel 2 memperlihatkan 
bahwa seluruh variabel dalam pene-
litian ini memiliki nilai koefisien lebih 
besar dari 0,6. Sehingga dapat dikata-
kan bahwa seluruh variabel yang 
dipakai dalam penelitian ini dinyata-
kan reliabel. Hasil analisis regresi 
seperti terlihat pada Tabel 3. 
Berdasarkan hasil analisis regre-
si seperti yang terlihat pada Tabel 3 
dapat disusun persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut:  
 
 
 
 
Persamaan tersebut menunjukkan nilai 
koefisien regresi positif, hal ini men-
cerminkan bahwa tanpa ada pengaruh 
merek, kualitas dan harga telah dapat 
menyadarkan konsumen tentang eksis-
tensi produk. Pengaruh positif yang 
Y = 0.403 + 0.249X1 + 0.453X2 + 0.316X3  
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ditunjukkan oleh koefisien regresi 
yang positif berarti jika merek semakin 
terkenal, kualitas semakin bagus dan  
harga semakin bersaing maka akan 
dapat meningkatkan keputusan pembe-
lian. 
 
Tabel 3 
Hasil Analisis Regresi 
Coefficientsa
.403 .182 2.213 .029
.249 .077 .242 3.218 .002 .756 .312 .148
.453 .082 .416 5.495 .000 .800 .489 .253
.316 .043 .394 7.343 .000 .714 .600 .338
(Constant)
Merek (X1)
Kualitas (X2)
Harga (X3)
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)a. 
 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Analisis Uji F 
Uji F digunakan untuk menge-
tahui tingkat signifikansi pengaruh va-
riabel merek, kualitas dan harga terha-
dap variabel keputusan pembelian se-
cara serempak. Hasil uji F seperti terli-
hat pada Tabel 4. 
Pada  penelitian  ini  diperoleh 
nilai Ftabel  = 2,70  (df = 3; 96)  dengan 
α = 0,05. Dengan F tabel = 2,70, maka  
kriteria pengujiannya adalah sebagai 
berikut: 
a. Fhitung  > 2,70,  maka H0 ditolak atau  
Ha diterima. 
b. Fhitung  < 2,70,  maka H0 diterima 
atau  Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil uji F telah ditunjuk-
kan bahwa nilai signifikansi F hitung 
sebesar 125,476 dengan tingkat proba-
bilitas kesalahan 0,000. Oleh karena F 
hitung (125,476 > F tabel (2,70) dan 
dengan tingkat probabilitas kesalahan 
lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak 
atau  Ha diterima, sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel bebas yang 
terdiri dari merek (X1), kualitas (X2), 
dan harga (X3) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap varia-
bel terikat yaitu keputusan pembelian 
(Y). 
 
 
Tabel 4 
Hasil Uji F 
ANOVAb
18.744 3 6.248 125.476 .000a
4.780 96 .050
23.524 99
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Harga (X3), Merek (X1), Kualitas (X2)a. 
Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)b. 
 
 
Merek, Kualitas, dan Harga Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Pembelian Honda Beat   
131 
 
Analisis Uji t 
Uji t digunakan untuk mengeta-
hui tingkat signifikansi pengaruh va-
riabel merek, kualitas, dan harga terha-
dap variabel keputusan pembelian se-
cara parsial. Hasil analisis uji t seperti 
terlihat pada Tabel 5.  
Pada penelitian ini diperoleh ttabel  
= 1,9650  (df = 3; 96) dengan α  (0,05: 
2) = 0,025. Dengan ttabel = 1,9650, 
maka kriteria pengujiannya: 
a. thitung  > 1,9650, maka H0 ditolak 
atau  Ha diterima. 
b. thitung  < 1,9650, maka H0 diterima 
atau  Ha ditolak. 
Berdasarkan hasil uji t telah ditunjuk-
kan bahwa nilai signifikansi:  
1. Variabel merek (thitung = 3,218 de-
ngan tingkat probabilitas kesalahan 
0,002. Oleh karena  thitung (3,218 > 
ttabel = 1,9650) dan dengan tingkat 
probabilitas kesalahan lebih kecil 
dari 0,05, maka H0 ditolak atau  Ha 
diterima, sehingga variabel bebas 
X1 (merek) secara parsial berpe-
ngaruh signifikan terhadap variabel 
terikat Y  (keputusan pembelian). 
2. Variabel kualitas (thitung = 5,495 de-
ngan tingkat probabilitas kesalahan 
0,000. Oleh karena thitung (5.495 > 
ttabel = 1,9650) dan dengan tingkat 
probabilitas kesalahan lebih kecil 
dari 0,05, maka H0 ditolak atau  Ha 
diterima, sehingga variabel bebas 
X2 (kualitas) secara parsial berpe-
ngaruh signifikan terhadap variabel 
terikat Y  (keputusan pembelian). 
3. Variabel harga (thitung = 7,343 de-
ngan tingkat probabilitas kesalahan 
0,000. Oleh karena  thitung (57,343 
> ttabel 1,9650) dan dengan tingkat 
probabilitas kesalahan lebih kecil 
dari 0,05, maka H0 ditolak atau  Ha 
diterima, sehingga variabel bebas 
X3 (harga) secara parsial berpenga-
ruh signifikan terhadap variabel 
terikat Y  (keputusan pembelian). 
 
 
Tabel 5 
Hasil Uji t 
Coefficientsa
.403 .182 2.213 .029
.249 .077 .242 3.218 .002 .756 .312 .148
.453 .082 .416 5.495 .000 .800 .489 .253
.316 .043 .394 7.343 .000 .714 .600 .338
(Constant)
Merek (X1)
Kualitas (X2)
Harga (X3)
Model
1
B Std. Error
Unstandardized
Coefficients
Beta
Standardized
Coefficients
t Sig. Zero-order Partial Part
Correlations
Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y)a. 
 
 
Tabel 6 
Koefisien Determinan 
Model Summary
.893a .797 .790 .22315
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), Harga (X3), Merek (X1),
Kualitas (X2)
a. 
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PEMBAHASAN  
 Berdasarkan hasil uji regresi te-
lah diperoleh informasi bahwa merek, 
kualitas dan harga  baik secara bersa-
ma-sama maupun secara parsial mem-
pengaruhi keputusan pembelian Honda 
Beat di wilayah Surabaya Utara. Kon-
disi ini juga telah ditunjukkan pada 
Tabel 6 dengan nilai Rsquare sebesar 
0,797. Hal ini membuktikan bahwa 
kontribusi variabel-variabel bebas da-
lam penelitian ini cukup  besar yaitu 
sebesar 0,797. Hal ini menunjukkan  
bahwa merek, kualitas dan harga dapat 
menjelaskan variasi variabel keputusan 
pembelian sebesar 79,7%, sedang sisa-
nya sebesar 20,3% akan dijelaskan 
oleh variabel bebas lain yang belum 
diobservasi dalam penelitian ini.  
Pengaruh positif yang ditunjuk-
kan oleh koefisien regresi yang positif, 
maka hal ini menunjukkan bahwa apa-
bila merek semakin dikenal, kualitas 
semakin bagus dan harga semakin ber-
saing, maka kondisi ini akan mening-
katkan keputusan pembelian Honda 
Beat di wilayah Surabaya Utara. De-
ngan demikian hipotesis yang telah di-
ajukan dalam penelitian ini telah ter-
bukti kebenarannya.  
 
SIMPULAN  
1. Merek, kualitas, dan harga baik se-
cara bersama-sama maupun secara 
parsial berpengaruh signifikan ter-
hadap keputusan pembelian  Honda 
Beat di wilayah Surabaya Utara. 
2. Merek, kualitas, dan harga memi-
liki hubungan yang kuat dengan ke-
putusan konsumen dalam membeli 
Honda Beat di Surabaya Utara yaitu  
dengan nilai R sebesar 89,3%. 
3. Merek, kualitas, dan harga  memi-
liki kontribusi yang cukup besar da-
lam menjelaskan variasi variabel  
keputusan pembelian konsumen, 
yaitu dengan nilai Rsquare atau R2 
sebesar 79,7% sedangkan sisanya 
sebesar 20,3% dijelaskan oleh 
variabel bebas lain yang belum 
diobservasi dalam penelitian ini. 
4. Harga merupakan variabel bebas 
yang berpengaruh dominan terha-
dap keputusan konsumen dalam 
membeli Honda Beat di Surabaya 
Utara yaitu dengan nilai r2 atau        
rsquare  sebesar 0,360 atau 36%.  
 
SARAN 
Perkembangan pasar yang sede-
mikian pesatnya, khususnya untuk pro-
duk-produk otomotif di Indonesia, te-
lah menimbulkan persaingan yang sa-
ngat ketat, oleh karena itu  hendaknya 
manajemen perusahaan selalu  berupa-
ya untuk meningkatkan kualitas pro-
duknya secara terus-menerus. Selain 
itu perusahaan harus selalu mencipta-
kan inovasi-inovasi baru secara kon-
sisten di era perubahan perilaku kon-
sumen yang  berkembang secara dina-
mis dari waktu ke waktu. 
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